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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Indonesia 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ’ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

   Dh : ض  .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari  vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Kata sandang: Contoh:   جَال ( الر ِّ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ِّيْوَان  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الَّض رْوَرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـَ 

 Au a dan u و ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab   

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِّي 

 Û u dengan topi di atas ب و
 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda   ـ) ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  وْرَة ر  ( الضَّ ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat  

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  .1  Tharîqah طرَِّ

عةَ .2 يَّة  الجَْامِّ سْلََمِّ  al-Jâmî’ah al- Islâmiyyah الِّْْ

وْد  وَحْدَة .3 ج   Wahdat al-wujûd الْو 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذ    ذَهَبَ  ا َ ت لأ سْ  dzahaba al-ustâdz ا

 tsabata al-ajr الأجَْر   ثبََتَ 

يَّة   الْحرَكَة  al-harakat al-‘ashriyyah الْعَصْر ِّ

 asyhad an lâ ilâha illâ al-llâh الل    إِّلَهَ   لَْ   أَنْ   أشَْهَد 

ك   مَوْلَْنَا الح  مَلِّ  maulânâ Malik al-Shâlih الْصَّ

مْ  ك   yu’tsirukum al-llâh الل    ي ؤْثِّر 

رالعَْقلِّْيَّة  اهِّ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah المَْظَ

  ه ب  
سْتِّطٍلََع  الِّْْ

Hub al-istithilâ’ 

ة نَ   المَْصْن وْعَة  المَْادَّ  al-mâddat al-mashnû’ati min al-hayawân الحَْيَوَان   مِّ
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يْنِّ   طرَْف    Tharf al-‘ain الْعَ

سَاهَمَة  al-Musâhamah الْم 

يقًْا   سلََكَ   مَنْ   man salaka tharîqan طَرِّ
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ABSTRAK 

 

Ahmad Saukani, 200103030156: Etika Pembebasan dalam Islam Menurut Tariq 

Ramadan perspektif Ali Shariati, pembimbing Dr. Fatrawati 

Kumari, M.Hum., sebagai pembimbing I; dan Drs. Abdul Sani, 

M,Pd,. sebagai pembimbing II, Skripsi, Banjarmasin, 

Universitas Islam Negeri Antasari, 2025. 

 

Kata Kunci: Etika Pembebasan, Tariq Ramadan, Ali Shariati 

Adanya problem etika dalam masyarakat Muslim kontemporer yang di warnai 

keterbatasan pemikiran, ketidakadilan sosial, serta marginalisasi kelompok tertentu, 

menunjukkan bahwa umat Islam masih menghadapi tantangan dalam mewujudkan 

nilai-nilai dasar ajaran Islam. Situasi ini menegaskan perlu adanya etika 

pembebasan yang tidak hanya berisi nilai-nilai moral, tetapi juga mengarahkan pada 

penerapan langsung dalam menghadapi ketidakadilan tersebut. Tariq Ramadan 

menawarkan konsep etika pembebasan yang menekankan pentingnya tauhid 

sebagai pembebasan, keadilan sosial, pendidikan kritis, politisasi agama, 

perjuangan dan pengorbanan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

perspektif Ali Shariati sebagai pisau analisis untuk melihat konsep etika 

pembebasan Tariq Ramadan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari karya-karya Tariq 

Ramadan, sedangkan data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal dan artikel 

ilmiah yang relevan. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, 

yaitu menguraikan gagasan-gagasan pokok kedua tokoh kemudia dianalisis secara 

kritis untuk menemukan titik temu serta relevansinya dalam konteks sosial 

keagamaan kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika pembebasan menurut Tariq 

Ramadan bertujuan membebaskan umat Islam dari penindasan, keterbelakangan, 

dan ketidakadilan melalui penguatan nilai tauhid, keadilan sosial, perjuangan dan 

pengorbanan, serta penolakan terhadap politisasi agama. Pendidikan berperan 

sebagai sarana utama dalam membangun kesadaran kritis dan tanggung jawab 

sosial umat. Adapun hasil analisis dari pemikiran Ali Shariati menegaskan bahwa 

prinsip-prinsip tersebut memiliki kesinambungan dengan pemikirannya, terutama 

dalam memahami tauhid sebagai landasan pembebasan, keadilan sosial, perjuangan 

dan pengorbanan, depolitisasi agama dan pendidikan sebagai media transformasi 

sosial. Dengan demikian, terdapat kesalarasan antara pemikiran Ali Shariati dan 

Tariq Ramadan dalam merumuskan etika pembebasan dalam Islam yang relevan 

bagi kondisi masyarakat Muslim kontemporer. 
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MOTTO 

 

 

Setiap mencapai hasil yang kita lakukan apapun itu, pasti ada perjuangan dan 

pengorbanan. Sebab, aktivitas manusia selalu diiringi oleh waktu, maka dari itu 

gunakanlah waktu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Ahmad Saukani 
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